
 

72 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian terhadap Studi Hadis Tentang  Keutamaan 

Do‟a  40  Orang dan Resepsinya Dalam Upacara Kematian Masyarakat  

Mandailing Di Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal di dapatkan 

beberapa kesipulan: 

Kajian terhadap hadis yang menjelaskan tentang keutamaan doa 40 orang 

menunjukkan bahwa hadis tersebut berderajat hasan li zatihi. Hadis ini 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Shahabat Ibnu „Abbas r.a., dan memiliki 

sanad yang kuat serta matan yang selaras dengan nilai-nilai dasar ajaran Islam 

tentang pentingnya doa dan ukhuwah islamiyah. Kehasanan hadis ini berasal dari 

perawi yang tsiqah dan bersambung sanadnya tanpa ada cacat („illat) atau syadz, 

sehingga dapat dijadikan sebagai hujah (dalil) dalam mengamalkan isi 

kandungannya. Hadis ini menekankan bahwa apabila ada 40 orang mukmin yang 

tidak menyekutukan Allah berkumpul dan mendoakan si mayit, maka doa mereka 

dapat menjadi sebab diampuninya dosa si mayit. 

Resepsi masyarakat terhadap hadis keutamaan doa 40 orang di Kecamatan 

Siabu tergolong positif dan aktif. Mayoritas masyarakat menerima dan 

mengamalkan isi hadis ini dalam berbagai bentuk tradisi keagamaan, khususnya 

dalam rangkaian upacara kematian seperti pembacaan tahlil, doa bersama, dan 

kenduri arwah. Masyarakat meyakini bahwa kehadiran dan doa dari 40 orang 

yang tulus dapat membantu meringankan beban si mayit di alam kubur dan 

menjadi bagian dari amal jariyah bagi keluarga yang ditinggalkan. Resepsi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap hadis tidak hanya bersifat 

tekstual, tetapi juga kontekstual sesuai dengan nilai budaya dan tradisi lokal yang 

telah mengakar kuat. Dengan demikian, hadis keutamaan doa 40 orang tidak 

hanya memiliki dasar yang kuat secara keilmuan (hadis hasan li zatihi), tetapi juga 

direfleksikan dalam kehidupan masyarakat sebagai bentuk solidaritas, doa, dan 

penghormatan terhadap orang yang telah wafat. 
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B. SARAN 

Skripsi ini telah berhasil mengangkat tema penting terkait tentang 

keutamaan Do'a 40 orang dan resepsinya dalam upacara kematian 

masyarakat Mandailing di kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal 

khususnya melalui tradisi keutamaan do'a 40 orang. Secara umum, 

penyusunan skripsi ini sudah cukup sistematis dan mampu 

menggambarkan keterkaitan antara hadis-hadis Nabi tentang keutamaan 

Do'a 40 orang dengan praktik budaya lokal.Namun, untuk penyempurnaan 

isi dan peningkatan kualitas akademik, ada beberapa saran yang dapat 

diajukan. Pertama, dari segi kerangka teori, penulis telah menguraikan 

konsep tradisi, keutamaan doa 40 orang dan studi hadis.Kedua, dari sisi 

metodologi, pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan sudah tepat. 

Namun, saran perbaikan dapat diberikan pada aspek teknik analisis data. 

Penulis dapat memperkuat validitas analisis dengan menyebutkan 

bagaimana proses triangulasi dilakukan, misalnya melalui perbandingan 

data wawancara dengan dokumentasi atau observasi langsung.Penjelasan 

tentang tahapan redaksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

sebaiknya dijabarkan lebih rinci dalam bab metode. Ketiga, saran terakhir 

adalah pada aspek teknis penulisan. Penulis perlu memperhatikan 

konsistensi dalam penggunaan istilah, ejaan, dan struktur kalimat. 

Beberapa bagian terdapat kalimat yang terlalu panjang atau pengulangan 

ide. Penyuntingan akhir sangat disarankan untuk memperbaiki tata bahasa, 

ejaan, dan format daftar pustaka agar sesuai dengan pedoman penulisan 

ilmiah. Secara keseluruhan, skripsi ini memiliki kontribusi yang baik 

dalam pengembangan kajian hadis dengan pendekatan kontekstual dan 

budaya. Diharapkan ke depan penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

kajian serupa didaerah lain, sekaligus menjadi inspirasi dalam menjaga 

harmoni antara agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat muslim 

Indonesia. 
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